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Abstract

The aim of this research is to find out how much influence the accounting information system, internal
control system and village officials’ competence have on the accountability of village fund management
in Marangkayu District. Apart from that, this research will also test whether the existence of a
whistleblowing mechanism can strengthen or weaken the influence of these three variables on
accountability. This research uses a quantitative approach with data analysis techniques using
moderated regression analysis (MRA).

The results of the study demonstrate that, partially, accounting information systems, internal control
systems, and village officials' competence have a positive and significant impact on the accountability
of village fund management. Whistleblowing, however, does not have a significant impact on
accountability. Further analysis shows that only the combination of accounting information systems
and village officials' competence has a significant moderating effect on accountability, while internal
control systems do not have a significant moderating effect on whistleblowing. Simultaneously, all
independent variables collectively have a significant impact on the dependent variable.

Keywords: Accounting Information System, Apparatus Competence, Internal Control System,
Whistleblowing

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sistem informasi
akuntansi, sistem pengendalian internal, dan kompetensi aparat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa di Kecamatan Marangkayu. Selain itu, penelitian ini juga akan menguji apakah keberadaan
mekanisme whistleblowing dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh dari ketiga variabel
tersebut terhadap akuntabilitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
analisis data menggunakan analisis moderasi regresi (Moderated Regression AnalysissMRA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial sistem informasi akuntansi, sistem
pengendalian internal, dan kompetensi aparat desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa sedangkan whistleblowing tidak berpengaruh signikan terhadap
akuntabilitas. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa hanya kombinasi antara sistem informasi
akuntansi dan kompetensi aparat desa yang memberikan pengaruh moderasi yang signifikan terhadap
akuntabilitas sedangkan sistem pengendalian internal terhadap whistleblowing tidak menunjukkan hasil
yang signifikan dan secara simultan menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen

Kata Kunci: Akuntabilitas, Kompetensi Aparatur, SIA, SPI, Whistleblowing

PENDAHULUAN

Akuntabilitas pengelolaan dana desa menjadi aspek penting dan mendasar yang harus
dimiliki oleh para pemangku kepentingan di level pemerintah, khususnya pemerintah desa dalam
mewujudukan transparansi dan akuntabilitas keuangan desa. Pemerintah Desa memiliki
kewenangan untuk mengelola Dana Desa sesuai dengan peraturan yang berlaku, dengan
memperhatikan kebutuhan dan prioritas desa. Proporsi penggunaan Dana Desa telah diatur dalam
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Peraturan Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendes
PDTT). Pada tabel berikut, disajikan Perbandingan Realisasi Penggunaan Dana Desa di
Kalimantan Timur (Kaltim) untuk tahun 2022 dan 2023. Tabel ini dapat membantu untuk
memahami bagaimana Dana Desa dialokasikan dan digunakan di Kaltim selama dua tahun
terakhir.

Di Kalimantan Timur tepatnya Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara
merupakan salah satu daerah yang mengalami permasalahan akuntabilitas pengelolaan Dana
Desa. Berdasarkan data dari Inspektorat Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara, pada tahun 2022
terdapat 5 desa di Kecamatan Marangkayu yang mendapatkan temuan korupsi terkait dengan
pengelolaan Dana Desa. Hal ini menunjukkan bahwa akuntabilitas pengelolaan Dana Desa di
Kecamatan Marangkayu masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan data dari Indonesia Corruption Watch (ICW), korupsi di Indonesia masih
menjadi permasalahan yang mengakar kuat. Hal ini dibuktikan dengan berbagai kasus korupsi
yang masih marak terjadi di berbagai sektor, mulai dari sektor pemerintahan, penegakan hukum,
hingga sektor swasta. Data ICW menunjukkan bahwa korupsi Dana Desa bukan hanya terjadi di
Marangkayu, tetapi juga di berbagai daerah di Indonesia.

Indonesia Corruption Watch (ICW), merilis laporan hasil pemantauan tren korupsi. "Tren
Korupsi” yang dimaksud adalah kecenderungan atau pola umum yang terjadi dalam praktik
korupsi di suatu negara atau wilayah dalam jangka waktu tertentu. Tren ini biasanya didapatkan
dari data dan analisis yang dilakukan oleh lembaga-lembaga seperti ICW.

Fenomena permasalah yang terjadi khususnya di Kecamatan Marangkayu menunjukkan
bahwa masih terdapat ketidaktransparan dalam pengelolaan dana desa menjadi tantangan utama
yang dapat mengakibatkan ketidakpastian dalam penggunaan dana desa. Fenomena ini saling
berkaitan dengan variabel- variabel berikut yaitu Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa, Sistem
Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi Aparat Desa dan juga
Whistleblowing.

Secara umum Akuntabilitas pengelolaan dana desa diartikan sebagai pertanggungjawaban
atas penggunaan dana desa yang diterima oleh desa kepada pihak yang berkepentingan..
Menurut (M fadhil 2020) Sistem Informasi Akuntansi merupakan faktor penting untuk menjamin
akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen
organisasi yang mengumpulkan, menggolongkan, menghasilkan dan mengkomunikasikan
informasi keuangan yang relevan untuk mengambil keputusan kepada pihak-pihak luar (seperti
inspeksi pajak, investor dan kreditor) dan pihak-pihak dalam (terutama manajemen).

Faktor lain untuk menjamin akuntabilitas pengelolaan dana desa adalah Sistem
Pengendalian Internal. Menurut (Muda dkk., 2017) Pengendalian internal adalah semua rencana
organisasional, metode, dan pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha untuk
mengamankan harta kekayaannya, mengecek keakuratan dan keandalan data akuntansi usaha
tersebut, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial
yang telah ditetapkan. Kemudian Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 108 Tahun 2017 Tentang Kompetensi Pemerintahan, kompetensi merupakan kemampuan
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dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang pegawai aparatur sipil negara, berupa pengetahuan,
keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya sehingga
dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif dan efisien.

Selain itu faktor lain untuk menjamin akuntabitas pengelolan dana desa adalah
Whistleblowing yang dapat diartikan sebagai tindakan dimana seseorang yang disebut
whistleblower memberikan informasi atau mengungkapkan tindakan ilegal, tidak etis, atau
melanggar hukum yang terjadi di dalam suatu organisasi atau lembaga. Variabel ini juga
dijadikan sebagai variabel moderasi, yang dimana whistleblowing dapat memperkuat atau
memperlemah setiap variabel. Whistleblowing juga berbeda dengan pelaporan biasa dalam
tujuan, tingkat pelanggaran, dan risiko yang dihadapi pelapor. Untuk mendorong whistleblowing
dan melindungi pelapor, diperlukan pengaturan dasar yang menjamin kerahasiaan, dan juga
perlindungan dari pembalasan.

Penelitian ini dilandaskan pada teori agensi yang menjelaskan hubungan antara principals
(masyarakat desa) dan agent (aparat desa) dalam pengelolaan dana desa. Teori ini membantu
memahami bagaimana sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, dan kompetensi
aparat desa, sebagai mekanisme insentif dan kontrol, dapat meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan dana desa.

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Keagenan

Teori yang digunakan adalah agency theory yang diperkenalkan oleh (Jensen &
Meckling, 1976). Teori agensi merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual
antara principals dan agent. Pihak principals adalah pihak yang memberikan mandat kepada
agents untuk melakukan kegiatan atas nama principals dalam kapasitasnya sebagai pengambil

keputusan.

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

Menurut (Polutu dkk., 2022) secara umum akuntabilitas diartikan sebagai sebuah bentuk
kewajiban untuk mempertanggungjawabkan sebuah keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan
organisasi dalam mencapai sasaran yang telah diterapkan untuk periode-periode sebelumnya
yang dilakukan secara periodik. Akuntabilitas merupakan bentuk keharusan seseorang agar
semua tugas dan kewajiban yang diberikan bisa dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku.
Akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah

kompetensi aparat desa, sistem pengendalian internal, dan sistem informasi akuntansi.
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Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi Menurut (Romney & Steinbart, 2012) menyatakan bahwa,
Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan catatan, dan data proses untuk
untuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan. Menurut (Polutu A, 2022) sistem
informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang berfungsi untuk
mengorganisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi untuk menghasilkan informasi
keuangan yang dibutuhkan dalam pembuatan keputusan manajemen dan pimpinan perusahaan

dan dapat memudahkan pengelolaan perusahaan.

Sistem Pengendalian Internal

Menurut (Nursalamah, 2023) Sistem pengendalian intern merupakan proses penting dari
tindakan dan kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus oleh manajemen dan seluruh
karyawan untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan perusahaan tercapai. Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 juga menjelaskan Sistem Pengendalian Internal (SPI) adalah
Proses integral yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk
memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif
dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap

peraturan peundang-undangan.

Kompetensi Aparat Desa

Kompetensi adalah suatu kemampuan atau kecakapan yang memiliki keterampilan (skill),
Pengetahuan (knowledge), dan kemampuan (ability) untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau
tugas di bidang tertentu, sesuai dengan jabatan yang disandangnya (Nursalamah, 2023).
Kompetensi juga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam melakukan atau
melaksanakan pekerjaannya yang didasari oleh keterampilan, pengetahuan, kreativitas dan

pengalaman yang ada dalam dirinya untuk menghasilkan suatu kinerja yang baik.

Kompetensi adalah faktor yang bisa mempengaruhi akuntabilitas. Untuk meningkatkan
akuntabilitas dibutuhkan adanya kompetensi (Aprilya, Kartika 2020). Kompetensi yang dimiliki
aparatur desa juga menjadi tolak ukur dalam pengelolaan dana desa yang baik dan akuntabel
sebab aparatur desa yang berkompeten dan memiliki kemampuan dalam mengelola dana desa
akan mudah menjalankan tugasnya. Kompetensi aparatur desa mutlak diperlukan agar

pengelolaan dana desa untuk pengembangan berbagai aspek dapat dicapai dengan menggunakan
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kecerdasan, pengetahuan dan keterampilan serta perilaku untuk mendorong pembangunan desa
yang optimal. Sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan
tugas di bidang pekerjaan tertentu maka ia harus memiliki pengetahuan, keterampilan dan
keahlian yang berkaitan dengan pekerjaannya. Oleh sebab itu, diperlukan kompetensi aparatur,
komitmen organisasi yang tinggi untuk membantu kepala desa dalam mengelola dana desa
(Larastika Medianti, 2018).

Whistleblowing

Whistleblowing system adalah suatu sistem pengungkapan tindakan pelanggaran atau
pengungkapan perbuatan yang melawan hukum atau perbuatan lain yang dapat merugikan
organisasi maupun pemangku kepentingan (Semendawai, dkk 2011) . Dalam rangka melakukan
pengawasan internal perusahaan, inisiatif ini membuat sebuah whistleblowing system. Sistem ini
disusun sebagai salah satu upaya untuk mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran dan
kejahatan di internal perusahaan. Sistem ini disediakan agar para karyawan atau orang diluar

perusahaan dapat melaporkan kejahatan yang dilakukan perusahaan (Semendawai, dkk 2011).

Whistleblowing juga diartikan sebagai tindakan dimana seseorang yang disebut
whistleblower memberikan informasi atau mengungkapkan tindakan ilegal, tidak etis, atau

melanggar hukum yang terjadi di dalam suatu organisasi atau lembaga.

Whistleblowing system adalah sistem untuk memproses pengaduan atau pemberian
informasi yang disampaikan baik secara langsung maupun tidak langsung sehubungan dengan
adanya perbuatan yang melanggar perundang-undangan, peraturan atau standar, kode etik dan
kebijakan serta tindakan lain yang sejenis berupa ancaman langsung atas kepentingan umum

seperti korupsi, kolusi, dan nepotisme yang terjadi (Khoirunnisa Harahap, 2021).

Model Konseptual

Model Konseptual mengacu pada representasi visual atau diagram yang menggambarkan
hubungan antara konsep-konsep yang terkait dalam penelitian. Konseptual membantu untuk
menggambarkan konsep-konsep yang ada dalam penelitian dan mengarahkan analisis data.
Model konseptual dalam penelitian difokuskan pada akuntabilitas pengelolan alokasi dana Desa.
Sesuai dengan judul penelitian ini yang membahas “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi,

Sistem Pengendalian Internal dan Kompetensi Aparat Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
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Dana Desa di Kecamatan Marangkayu Dengan Whistleblowing Sebagai Variabel Moderasi.”,
sehingga untuk mempermudah penelitian ini penulis membuat model konseptual, adapun bagan

model konseptual sebagai berikut :

Whisilelowing
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Gambar 1. Model Konseptual

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.

Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitiannya. Definisi lain menyebutkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak
menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan dari hasilnya.

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
Secara umum akuntabilitas diartikan sebagai sebuah bentuk kewajiban untuk

mempertanggungjawabkan sebuah keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan organisasi dalam
mencapai sasaran yang telah diterapkan untuk periode-periode sebelumnya yang dilakukan
secara periodik (Polutu dkk., 2022). Pertanggungjawaban keputusan keuangan juga merupakan
aspek penting, diukur dengan sejauh mana pemerintah desa terlibat secara aktif dalam
menyampaikan dan menjelaskan keputusan keuangan kepada masyarakat. Indikator akuntabilitas
pengelolaan dana desa meliputi:

1. Kejujuran dan Keterbukaan Informasi

2. Kepatuhan dalam Pelaporan

3. Kesesuaian Prosedur

4. Kecukupan Informasi
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5. Ketepatan Penyampaian Laporan

Sistem Informasi Akuntansi
Menurut (Polutu A, 2022) sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu

sistem yang berfungsi untuk mengorganisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi
untuk menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan dalam pembuatan keputusan
manajemen dan pimpinan perusahaan dan dapat memudahkan pengelolaan perusahaan. Indikator
sistem informasi akuntansi ialah:

1. Perencanaan

2. Keputusan

3. Ketelitian

4. Pertanggungjawaban Keuangan

Sistem Pengendalian Internal
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 juga menjelaskan Sistem Pengendalian

Internal (SPI) adalah Proses integral yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan
seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi
melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset
negara, dan ketaatan terhadap peraturan peundang-undangan.
Terdapat lima indikator yang digunakan untuk mengukur sistem pengendalian internal meliputi :

1. Lingkungan Pengendalian

2. Penilaian Risiko

3. Kegiatan Pengendalian

4. Informasi dan Komunikasi

5. Pemanfaatan Pengendalian Internal

Kompetensi Aparat Desa
Kompetensi adalah suatu kemampuan atau kecakapan yang memiliki keterampilan (skill),

Pengetahuan (knowledge), dan kemampuan (ability) untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau
tugas di bidang tertentu, sesuai dengan jabatan yang disandangnya (Nursalmah, 2023).
Kompetensi aparatur desa mutlak diperlukan agar pengelolaan dana desa untuk pengembangan
berbagai aspek dapat dicapai dengan menggunakan kecerdasan, pengetahuan dan keterampilan
serta perilaku untuk mendorong pembangunan desa yang optimal. Sebagai syarat untuk dianggap
mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas di bidang pekerjaan tertentu maka ia harus
memiliki pengetahuan, keterampilan dan keahlian yang berkaitan dengan pekerjaannya.
Indikator dalam mengukur Kompetensi Aparatur Desa terdiri atas :

1. Pengetahuan (knowledge)

2. Perilaku (attitude)

3. Keahlian (skill)

Whisteblowing
Whistleblowing system adalah suatu sistem pengungkapan tindakan pelanggaran atau

pengungkapan perbuatan yang melawan hukum atau perbuatan lain yang dapat merugikan
organisasi maupun pemangku kepentingan (Semendawali, dkk 2011) . Dalam rangka melakukan
pengawasan internal perusahaan, inisiatif ini membuat sebuah whistleblowing system. Sistem ini
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disusun sebagai salah satu upaya untuk mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran dan
kejahatan di internal perusahaan. Sistem ini disediakan agar para karyawan atau orang diluar
perusahaan dapat melaporkan kejahatan yang dilakukan perusahaan (Semendawai, dkk 2011).
Whistleblowing juga diartikan sebagai tindakan dimana seseorang yang disebut whistleblower
memberikan informasi atau mengungkapkan tindakan ilegal, tidak etis, atau melanggar hukum
yang terjadi di dalam suatu organisasi atau lembaga. Indikator Whistleblowing system terdiri
dari tiga aspek antara lain :

1. Aspek pemenuhan

2. Aspek kualitas

3. Aspek implementasi

Populasi dan Sampel
Menurut (Sugiyono, 2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas :

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu. Dalam penelitian ini, populasi
yang diambil adalah aparatur seluruh desa pada 11 desa di Kecamatan Marangkayu Kabupaten
Kutai Kartanegara.

Menurut (Sugiyono, 2013) Sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Populasi pada penelitian ini adalah perangkat desa
di Kecamatan Marangkayu dengan total populasi diketahui sebesar 20 aparatur di 11 kantor desa.
sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh jumlah populasi untuk digunakan sebagali
responden sebanyak 220 orang.

Metode Analisis
Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan

statistik yang menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang diteliti.
Metode analisis data yang digunakan adalah pengujian analisis regresi linier berganda dan
pengujian hipotesis dengan menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) 27.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

Berdasarkan pada hasil analisis data, menujukkan bahwa hasil dari variabel sistem
informasi akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.
Dasar pengambilan keputusan tersebut dilihat dari hasil uji t pada variabel sistem informasi
akuntansi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan nilai signifikan 0,001 artinya
nilai signifikan sistem informasi akuntansi lebih kecil dari pada nilai tingkat signifikansi a = 5%
atau 0.05. Selain itu variabel sistem informasi akuntansi juga memiliki pengaruh positif
signifikan dengan nilai koefisien regresi standar sebesar 1.201, sehingga H1 diterima.

Implementasi  Sistem Informasi Akuntansi yang baik dapat menjadi mekanisme
pengendalian yang efektif untuk mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan akuntabilitas
pengelolaan dana desa. Temuan bahwa Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa mengindikasikan bahwa dengan adanya
sistem informasi akuntansi yang memadai, principal dapat lebih mudah memantau tindakan
agent dan memastikan bahwa dana desa digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

Berdasarkan pada hasil analisis data, menujukkan bahwa hasil dari variabel sistem
pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa. Dasar pengambilan keputusan tersebut dilihat dari hasil uji t pada variabel sistem
pengendalian internal terhadap akuntabilitas dana desa dengan nilai signifikan 0,001 artinya nilai
signifikan sistem pengendalian internal lebih kecil dari pada nilai tingkat signifikansi o = 5%
atau 0.05. Selain itu variabel sistem pengendalian internal juga memiliki pengaruh positif
signifikan dengan nilai koefisien regresi standar sebesar 0.289, sehingga H2 diterima.

Penelitian ini memberikan dukungan empiris yang kuat terhadap premis utama Agency
Theory, yaitu adanya potensi konflik kepentingan antara principal (Masyarakat desa) dan agent
(pemerintah desa) dalam pengelolaan dana desa. Sistem Pengendalian Internal yang efektif
berperan sebagai mekanisme pengendalian yang dirancang untuk mengurangi asimetri informasi
dan meminimalkan perilaku oportunistik dari agent. Nilai signifikansi yang sangat rendah
mengindikasikan bahwa pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa sangat signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik sistem pengendalian internal yang diterapkan, semakin tinggi tingkat akuntabilitas yang
dapat dicapai.

Pengaruh Kompetensi Aparat Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

Berdasarkan pada hasil analisis data, menujukkan bahwa hasil dari variabel kompetensi
aparat desa berpengaruh positif signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dasar
pengambilan keputusan tersebut dilihat dari hasil uji t pada variabel kompetensi aparat desa
terhadap akuntabilitas dana desa dengan nilai signifikan 0,003 artinya nilai signifikan
kompetensi aparat desa lebih kecil dari pada nilai tingkat signifikansi o = 5% atau 0.05. Selain
itu variabel kompetensi aparat desa juga memiliki pengaruh positif signifikan dengan nilai
koefisien regresi standar sebesar 0.108, sehingga H3 diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi aparat desa dapat memperkuat
mekanisme pengendalian internal dalam pengelolaan dana desa. Dengan demikian, risiko
terjadinya penyimpangan dan penyalahgunaan dana desa dapat diminimalisir. Hal ini sejalan
dengan salah satu prinsip utama teori agensi, yaitu pentingnya adanya mekanisme pengendalian
yang efektif untuk mengatasi konflik kepentingan antara principal dan agent.

Pengaruh Whistleblowing terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

Berdasarkan pada hasil analisis data, menujukkan bahwa hasil dari variabel
whistleblowing tidak berpengaruh positif signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa. Dasar pengambilan keputusan tersebut dilihat dari hasil uji t pada variabel whistleblowing
terhadap akuntabilitas dana desa dengan nilai signifikan 0,446 artinya nilai whistleblowing lebih
besar dari pada nilai tingkat signifikansi a = 5% atau 0.05, sehingga H4 ditolak.

Meskipun secara teoritis, whistleblowing memiliki potensi besar untuk mendorong
transparansi dan akuntabilitas, namun dalam praktiknya, terdapat beberapa faktor yang mungkin
menghambat efektivitasnya. Meskipun whistleblowing memiliki potensi yang besar untuk
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa, namun hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa keberadaan sistem whistleblowing saja tidak cukup. Perlu adanya upaya yang lebih
komprehensif untuk membangun sistem pengawasan yang efektif, meningkatkan kesadaran
masyarakat, dan memberikan perlindungan yang memadai bagi whistleblower.

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
dengan Whistleblowing sebagai variabel moderasi

Berdasarkan pada hasil analisis data, menujukkan bahwa hasil dari variabel sistem
informasi akuntansi yang dimoderasi whistleblowing berpengaruh positif signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dasar pengambilan keputusan tersebut dilihat dari hasil uji t
pada variabel sistem informasi akuntansi yang dimoderasi whistleblowing terhadap akuntabilitas
dana desa dengan nilai signifikan 0,002 artinya nilai signifikan sistem informasi akuntansi lebih
kecil dari pada nilai tingkat signifikansi o = 5% atau 0.05. Selain itu variabel sistem informasi
akuntansi juga memiliki pengaruh positif signifikan dengan nilai koefisien regresi standar
sebesar 1.616, sehingga H5 diterima.

Hasil penelitian ini memberikan temuan yang menarik, yaitu sistem informasi akuntansi
yang dikombinasikan dengan mekanisme whistleblowing dapat secara signifikan meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel ini saling
melengkapi dan memperkuat satu sama lain dalam mencegah terjadinya penyimpangan dan
penyalahgunaan dana desa.

Dengan adanya sistem informasi akuntansi yang transparan dan mekanisme
whistleblowing yang efektif, masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi terkait
pengelolaan dana desa, sehingga dapat memberikan masukan dan melaporkan jika menemukan
indikasi penyimpangan. Dalam konteks teori agensi, kombinasi ini memperkuat hubungan antara
prinsipal (masyarakat) dan agen (aparat desa), di mana transparansi dan mekanisme pelaporan
mendorong agen untuk bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal, sekaligus mengurangi
risiko moral yang mungkin terjadi akibat ketidakcocokan kepentingan.

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
dengan Whistleblowing sebagai variabel moderasi

Berdasarkan pada hasil analisis data, menujukkan bahwa hasil dari variabel sistem
pengendalian internal yang dimoderasi whistleblowing tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dasar pengambilan keputusan tersebut dilihat dari
hasil uji t pada variabel sistem pengendalian internal yang dimoderasi whistleblowing terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa.dengan nilai signifikan 0,158 artinya nilai signifikan sistem
pengendalian internal lebih besar dari pada nilai tingkat signifikansi o = 5% atau 0.05 sehingga
H6 ditolak.

Artinya, dalam konteks penelitian ini, tidak ditemukan bukti empiris yang cukup kuat
untuk menyatakan bahwa sistem pengendalian internal mampu memperkuat atau memperlemah
hubungan antara whistleblowing dan akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun sistem pengendalian internal secara umum
penting dalam menjamin akuntabilitas, dalam konteks penelitian ini, interaksi antara sistem
pengendalian internal dan whistleblowing tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap
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peningkatan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Temuan ini mengindikasikan adanya
kemungkinan faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi tingkat akuntabilitas,
atau bisa juga disebabkan oleh keterbatasan dalam desain penelitian.

Pengaruh Kompetensi Aparat Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa dengan
Whistleblowing sebagai variabel moderasi

Berdasarkan pada hasil analisis data, menujukkan bahwa hasil dari variabel kompetensi
aparat desa yang dimoderasi whistleblowing berpengaruh positif signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dasar pengambilan keputusan tersebut dilihat dari hasil uji t
pada variabel kompetensi aparat desa yang dimoderasi whistleblowing terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa dengan nilai signifikan 0,003 artinya nilai signifikan kompetensi aparat
desa lebih kecil dari pada nilai tingkat signifikansi a = 5% atau 0.05. Selain itu variabel
kompetensi aparat desa juga memiliki pengaruh positif signifikan dengan nilai koefisien regresi
standar sebesar 0.199, sehingga H7 diterima.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman kita
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi akuntabilitas dana desa. Kombinasi antara
kompetensi aparat desa yang tinggi dan mekanisme whistleblowing yang efektif terbukti menjadi
strategi yang efektif dalam mencegah terjadinya penyimpangan dan meningkatkan transparansi
dalam pengelolaan dana desa.Kedua faktor ini saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain
dalam mencegah terjadinya penyimpangan. Jika hanya mengandalkan salah satu faktor saja,
maka upaya untuk meningkatkan akuntabilitas dana desa tidak akan optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya maka peneliti
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Akuntansi memiliki hubungan positif signifikan dengan Akuntabilitas
Dana Desa. Artinya, semakin baik penerapannya dalam pengelolaan dana desa, maka
tingkat akuntabilitas akan semakin tinggi.

2. Sistem Pengendalian Internal memiliki hubungan positif signifikan dengan Akuntabilitas
Dana Desa. Ini berarti bahwa semakin baik penerapannya maka semakin tinggi tingkat
akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa.

3. Kompetensi Aparat Desa memiliki hubungan positif signifikan dengan Akuntabilitas
Dana Desa. Yang artinya, semakin tinggi kompetensi aparat desa, maka semakin baik
tingkat akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa.

4. Whistleblowing tidak memiliki pengaruh positif signifikan dengan Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa. Artinya, semakin sedikit laporan pelanggaran yang diterima,
semakin rendah pula tingkat transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa.

5. Sistem Informasi Akuntansi yang dimoderasi oleh whistleblowing secara signifikan
meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. Artinya, semakin baik
penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan semakin efektif mekanisme whistleblowing
dalam suatu desa, maka semakin tinggi pula tingkat akuntabilitas dalam pengelolaan dana
desa
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6. Sistem Pengendalian Internal yang dimoderasi oleh whistleblowing tidak berpengaruh
positif yang signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Artinya,
meskipun penerapan sistem pengendalian internal dan mekanisme whistleblowing baik,
tidak ada bukti statistik yang menunjukkan peningkatan akuntabilitas yang signifikan.

7. Kompetensi Aparat Desa yang dimoderasi oleh whistleblowing memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Ini berarti bahwa
semakin tinggi kompetensi aparat desa dan semakin efektif mekanisme whistleblowing,
maka semakin tinggi pula tingkat akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa.
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